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ABSTRAK

KORELASI ANTARA TINGGI BADAN DAN UKURAN TELAPAK KAKI
PADA SUBRASDEUTROMELAYU
(Icha Ariska Putri, Januari 2019, 63 Halaman)

Fakultas K edokteran Universitas Sriwijaya

Latar Belakang: Indonesia memiliki berbagai macam ras, salah satunyasubr
Deutromelayu. Antara ras satu dengan yang lain terdapat bamymdaen, salah
satunya tinggi badan. Dalam Forensik Tinggi badan merupakanrigsaam
penting untuk mengidentifikasi seseorang, khususnya untull prdividu yang
tidak dikenal. lIdentifikasi korban, tinggi badan dibutuhkdalam penentuan
identitas korban berupa mayat, potongan tubuh mayat dan ker&eddam. itu pada
beberapa kondisi seperti fraktur ekremitas bawah, defasntiilang belakang
seperti skoliosis, lordosis dan kifosis serta ketidakmeaan pasien untuk berdiri
tegak yang menyebabkan pengukuran tinggi badan tidak dapat diladekgan
cara langsung. Jadi dibutuhkan suatu model prediksi tingdarb yang dapat
digunakan untuk memprediksi tinggi badan.

Metode: Jenis enelitian ini adalah observasional analitik denganindesass
sectional. Subjek penelitian adalah 112 orang (P = 76, L = 36) mahasiswa amgkata
2015 PSPD FK Unsri memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi.

Hasil: Responden terdiri dari 76 (67,9%) responden perempuan dan 36 (32,1%)
responden laki-laki. Rata-rata tinggi badan terbesdapat pada laki-laki (168,15)
dan pada perempuanl56,69).Pada penelitian ini variabel panjang telapak kaki
pada laki-laki dan perempuan memilkorelasi bermakna (p<0,05) dengan tinggi
badan. Untuk variabel lebar telapak kaki yang menunjukkan dsirglang
bermakna (p<0,05) dengan tinggi badan hanya terjadi padapee dan pada
jenis kelamin laki-laki didapatkan hasil yang tidak bermgla®,05).

Kesmpulan: Koefisiensi korelasi tertinggi ditemukan pada panjang kaki
perempuan (kiri r 9,579 dan kanan r = 0,54 8erta pada laki-laki (kiri r = 0,469
dan kanan r = 0,407). Persamaan regresi dihitung secpisateuntuk setiap jenis
kelamin. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran kaki berupammjan
lebar telapak kaki dapat digunakan untuk memprediksi tinggi baguda
perempuan serta pada laki-laki yang dapat digunakan hanys&thaPersamaan
regresi dapat digunakan untuk memprediksi tinggi badan khusuastegm forensik
Kata Kunci: model prediksi tinggi badan, subras Deutromelayu, tinggi badan



ABSTRACT
CORRELATION BETWEEN STATURE AND FOOT DIMENSION
AMONGST DEUTROMELAYU SUBRACE
(Icha Ariska Putri, Januari 2019, Page 63)

Faculty of Medicine, Sriwijaya University

Background: Indonesia consists of various population with many dsfieracial
backgrounds, one of which is Deutromelayu. Between one andtiee are a
number of differences in terms of physical charadieriparticularly body height.
In forensic medicine, height is an important paraméberbody identification,
especially for individuals without any personal informatioRegarding
identification of a victim, data on body height is reqdiin order to identify a dead
body, parts of the body and body frame. Moreover, re¢\w®nditions, including
fracture of the lower extremities, vertebral deformsitgich as scoliosis, lordosis,
and kyphosis, as well as inability to stand make us unable riducb direct
measurement of height. Hence, a prediction model isede¢al estimate body
height of certain individuals.

Methods: This study is an analytical observational study conductéd) usoss
sectional designThe subjects of the study were 112 people (P = 76, L = 36)
medical students of Sriwijaya University batch of 2015 met iticlusion and
exclusion criteria.

Results: Study participants comprised of 76 (67.9%) women and 36 (32.1%) men
The mean body height was taller in men (168.15 cm) caadpar women (156.69
cm). The results showed significant correlation betweéghhend foot length in
both male and female participants (p <0.05). As for that fvidth, significant
correlation was only found among female participants (=0whereas in males,
the correlation was not statistically significant (p >0.05)

Conclusion: The highest correlation coefficient was found on thet fength
among female (left foot r = 0.579 and right r = 0.542) ancerfleft foot r = 0.469
and right foot r = 0.407). The regression equation was ctdcllseparately for
each sex group. The study results showed that foot size méasulength and
width of the soles can be used to estimate body heightgshavomen, whereas in
men, only the width that can be used to estimat /e heldiat.regression equation
can be used to estimate body height, particularly iffi¢te of forensic medicine.
Keywords: height prediction model, Deutromelayu population, bodylitei
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DAFTAR SINGKATAN

BBLR : Berat Badan Lahir Rendah

Cm : Centimeter

DEPKES : Departemen Kesehatan

DIP : Distal interphalangeal

DNA : Deoxyribonucleic Acid

FK : Fakultas Kedokteran

GH : Growth Hormone

hGH : human Growth Hormone

IGFs - Insulin-like Growth Factors
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1.1.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tinggi badan merupakan pemeriksaan penting untuk
mengidentifikasi seseorang. Tinggi badan dibentuk olehkistr keras
yang disebut kerangka. Kerangka terdiri dari tulang panjang maupun
tulang pendek yang tersusun sedemikian rupa satu dengan yangngin y
kemudian membentuk tubuh manusia (Langford, 2015)

Tinggi badan adalah salah satu karakteristik biologis yanggs
digunakan antropologi forensik, khususnya untuk profil individngya
tidak dikenal.Dalam penentuan identitas korban berupa mayat, potongan
tubuh mayat dan kerangka tidak dikemagdel prediksi tinggi badan telah
dianggap sebagaalah satu parameter antropologi forensik dan membantu
dalam membangun profil biologis seseorang (Glinka, 1988ygi badan
dapat diperoleh berdasarkan penghitungan dengan rumus regresi yang
menghubungkan tinggi badan dengan ukutalang panjang humerus,
radius, ulnar, femur, tibia, danfibula), tulang pendek ( ukuran telapak
kaki dan ukuran telapak tangan) serta ukuwsphal ofacial.

Selain itu pada beberapa kondisi seperti perubahan postur,
deformitas tulang belakang, fraktur ekremitas bawah, frakieng
panggul dan ketidakmampuan pasien untuk berdiri tegak, menyebabkan
pengukuran tinggi tidak dapat dilakukan dengan cara langsung. Dalam
situasi ini, dokter harus menggunakan metode lain untuk mehkdapat
tinggi pasien.

Penelitian pada tulang panjapgng dilakukan oleh Pereira (2017)
pada 50 individu usia 18-45 di Chennai, India, menemukan bigndepat
korelasi yang signifikan antara tinggi badan dan panjabglafi serta
menyimpulkan bahwa panjang fibula dapat digunakan dalam model
prediksi tinggi badan di kalangan orang dewasa. Korelasifikgn antara

tinggi dan panjang fibula tersebut didapatkan model predikggitibadan



= 46,881 + (2,847 x panjang fibula) dengan (r = 0,867 p <0,001). Proses
osifikasi dan maturasi pada kaki terjadi lebih dini daripadanggtulang
panjang (Babu, Deepika dan Potturi, 2013). Oleh karena itu Ozaslan dkk
(2012) melakukan peneltian menggunakan ukuran tulang telapak kaki
yaitu pada 356 responden di Istanbul, Turkey dan (Mohanty, @hizar
Agrawal, 2012) pada 300 siswa (M = 206, F = 94) berusia 18-25 tahun
menyimpulkan terdapat korelasi antara tinggi badan dan ukuigakel
kaki.

Di Indonesia, penelitian yang dilakukan oleh Mochtar dkk pada
222 siswa perempuan Jawa di Universitas Muhammadiyah Surabtgya ser
Valiandi dan Wibowo (2017pada 102 mahasiswa Departemen Teknik
Mesin (DTM) Undip dengan usia dan berat badan rata-rataal2int
(antara 17 26 tahun) menyimpulkan terdapat korelasi antara tinggi badan
dan ukuran telapak kaki. Ukuran telapak kaki pada penelitian tersebut
terdiri dari panjang dan lebar telapak kaki. Dari korelasarantinggi
badan dan panjang telapak kaki didapatkan model prediksi tinggi badan
(4,079 x panjang telapak kaki) + 61,8smentara itu, pada korelasi antara
tinggi badan dan lebar telapak kaki didapatkan model pretihggi
badan = (7,227 x lebar telapak kaki) + 94.FPada penelitian tersebut
adanya perbedaan ras dan etnis pada tiap-tiap lokasi gsoyaaigy
menjadi faktor perancu.

Korelasi yang signifikan menghasilkan model prediksi tinggi
badan. Model prediksi yang dapat digunakan pada satu ras atgahwila
tertentu mungkin tidak berlaku untuk yang ras atau wilayah Yaing
Masyarakat Indonesia terdiri berbagai macam ras yding dzerintegrasi
secara turun-temurun membentuk variasi berbagai suku bangsa. D
Indonesia terdapat berbagai macam suku bangsa yang tedrggdindua
subras yaitu subras Protomelayu dan Subras Deutromelayurukan
subras Protomelayu (Melayu Tua) adalah suku Toraja (Sulawkdas),
suku Sasak (Nusa Tenggara Barat), suku Dayak (Kalimantan Tengah),

suku Nias (Sumatera Utara), suku Mentawai, suku Baduy, dan sulk Bat
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(Sumatera Utara). Keturunan Deutromelayu (Melayu Muda) ladalau

Aceh, suku Minangkabau (Sumatera Barat), suku Sunda, suku Jawa, suku
Bali dan Makasar. Berdasarkan data dari (Balai Pusastidat 2010) 4

suku yang berbanyak di Sumatera Selatan adalah Suku Palendaag, J
Melayu dan Sunda. Jadi sebagian besar penduduk SumatatanSel
termasuk ke dalam subras Deutromelayu.

Model prediksi tinggi badan dari penelitian-penelitian dionesia
sebelumnya hanya dapat digunakan di beberapa daerah Indonesia
sementara hasil penelitian pada subras Deutromelayu masim b
tersedia. Penelitian ini akan mempelajari korelasi arttaggi badan dan
panjang serta lebar telapak kaki pada subras Deutromelayu.

Rumusan M asalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan masddain
penelitiaan ini adalah:
1. Bagaimana korelasi antara tinggi badan dan panjang telapak kaki
pada subras Deutromelayu?
2. Bagaimana korelasi antara tinggi badan dan lebar telapafad
subras Deutromelayu?
3. Bagaimana model prediksi tinggi badan menggunakan panjang dan

lebar kaki pada subras Deutromelayu?

Tujuan Pendlitian
Tujuan Umum

Secara umum, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
korelasi antara tinggi badan dan panjang serta lebarakekgki pada

subras Deutromelayu.



1.3.2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah :

1.

Mendapatkan rerata tinggi badan jenis kelamin laki-laki pada
subras Deutromelayu.

Mendapatkan rerata tinggi badan jenis kelamin perempuan pada
subras Deutromelayu

Mendapatkan rerata panjang telapak kaki jenis kelamin laki-lak
pada subras Deutromelayu.

Mendapatkan rerata panjang telapak kaki jenis kelamin perempuan
pada subras Deutromelayu.

Mendapatkan rerata lebar telapak kaki jenis kelamin lakigaéa
subras Deutromelayu.

Mendapatkan rerata lebar telapak kaki jenis kelamin perempuan
pada subras Deutromelayu.

Menganalisis korelasi antara tinggi badan dan panjang telapak kaki
jenis kelamin laki-laki pada subras Deutromelayu.

Menganalisis korelasi antara tinggi badan dan lebar telkaki

jenis kelamin laki-laki pada subras Deutromelayu.

Menganalisis korelasi antara tinggi badan dan panjang telapak kaki

jenis kelamin perempuan pada subras Deutromelayu.

10.Menganalisis korelasi antara tinggi badan dan lebar telkpki

jenis kelamin perempuan pada subras Deutromelayu.

11.Menganalisis model prediksi tinggi badan menggunakan panjang

dan lebar telapak kaki jenis kelamin laki-laki pada subras

Deutromelayu.

12.Menganalisis model prediksi tinggi badan menggunakan panjang

dan lebar telapak kaki jenis kelamin perempuan pada subras

Deutromelayu.
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Hipotess

Hipotesis dari penelitiaan ini adalah :

1. Terdapat korelasi antara tinggi badan dan panjang telapakpadki
pada subras Deutromelayu.

2. Terdapat korelasi antara tinggi badan dan lebar telapak pgaada

subras Deutromelayu.

M anfaat Penelitian
M anfaat Secara TeoritisAkademis
Penelitian ini dapat memberikan informasi ilmiah mengenai

korelasi antara tinggi badan dan panjang serta lebar tetagak

M anfaat Secara Praktis

1. Penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan mengenai
metode penelitian, informasi ilmiah di bidang anatomi dan
antropologi serta menerapkan ilmu pengetahuan yang didapat.

2. Penelitian ini dapat menjadi data dasar dan referensi yetuditi
selanjutnya dalam melakukan penelitian dibidang anatomi dan

antropologi.
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